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ABSTRAK

Fenomena pembelian smarphone saat ini menyebabkan timbulnya perilaku
pembelian hedonis. Seseorang memakai smartphone bukan lagi berdasarkan
manfaatnya, akan tetapi karena karena kemewahannya untuk mencapai kepuasan
dalam menggunakan smartphone. Dari hasil pra survei dapat dijelaskan bahwa
masih banyak masyarakat di Kota Langsa yang membeli smartphone tanpa
mementingkan manfaat dan kegunaan melainkan didasarkan pada keinginan dan
mengikuti trend atau gaya hidup modren. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
bagaimana konsumsi smartphone di Kota Langsa dan bagaimana perspektif
magqashid syariah’ah terhadap perilaku pembelian hedonis produk smartphone di
Kota Langsa. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Dari
hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa konsumsi smarpthone oleh konsemen di
Kota Langsa dapat dijelaskan bahwa banyaknya merek smartphone yang hadir di
pasar dengan berbagai tipe dan harga pada umumnya membuat konsumen menjadi
penasaran mengenai kelebihan dari fitur smartphone tersebut sehingga konsumen
mengusahakan untuk membeli meskipun dengan harga yang mahal sekalipun.
Pihak penjual juga mengatakan bahwa rata-rata penjualan smartphone cukup
tinggi perharinya. Hal ini menunjukkan konsumen produk smartphone juga tinggi.

Konsep magashid syari’ah menjaga agama belum terpenuhi karena Allah SWT
mengharuskan agar manusia tidak melakukan atau membeli sesuatu secara
berlebihan. Konsep magashid syariah perlindungan jiwa terkait pembelian
smartphone ini terpenuhi karena tidak merugikan pembelinya maupun orang lain.
Terkait dengan konsep magashid syariah perlindungan terhadap akal terpenuhi
karena konsumen melakukan pembelian smartphone tersebut sudah mengetahui
manfaatnya terlebih dahulu. Informasi yang mereka dapatkan mengenai
smartphone premium yang akan mereka beli, didapatkan dari internet maupun
bertanya langsung dengan penjual. Konsep magashid syariah menjaga keturunan
dan kehormatan terpenuhi karena para konsumen tidak mengabaikan kewajiban
mereka untuk menafkahi anak. Selain itu, konsep magashid syariah perlindungan
harta benda terkait dengan pembelian hedonis pada produk smarpthone terpenuhi
karena tidak mengorbankan harta lain untuk melakukan pembelian smartphone.

Kata Kunci: Magashid Syari’ah, Pembelian Hedonis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konsumsi pada hakikatnya adalah mengeluarkan sesuatu dalam rangka
memenuhi kebutuhan. Konsumsi meliputi keperluan, kesenangan, dan
kemewahan. Kesenangan atau keindahan diperbolehkan asal tidak berlebihan,
yaitu tidak melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan tidak pula
melampaui batas-batas yang dihalalkan.! Menurut Thohir Luth, konsep Islam
tentang konsumsi meliputi empat istilah, yaitu: halal, baik, haram, dan
mubazir. Halal dan baik mengacu kepada semua kebutuhan hidup yang
dipakai dan dimakan harus dibenarkan oleh agama dan akal sehat, baik dalam
jenis benda atau bahan, maupun cara menggunakannya, sedangkan haram dan
mubazir mengacu kepada semua pendapatan dan pemakaian yang tidak di

benarkan oleh agama.?

~
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Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap
(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berlebih-lebihan.?

L 11fi Nur Diana, Hadis-Hadis Ckonomi, (Malang: UIN-Maliki Prcss, 2012), h. 51

2 Thohir Luth, Antara Pcrut Dan Ctos Kcrja Dalam Pcrspektif Islam, (Jakarta: Gema
Insani Prcss, 2009), h. 16

% Dcpartcmen Agama RI, Al-Qur’an dan Tcrjcmahnya, (Bandung: Diponcgoro, 2010), h.
154



Ayat di atas menjelaskan bahwa kita dianjurkan untuk berpakaian yang
indah pada saat memasuki masjid. Selain itu juga Allah SWT memerintahkan
kita agar makan dan minumlah dengan tidak berlebih-lebihan, seringkali rasa
lapar dan haus menjadikan manusia terdorong untuk memuaskan dirinya
sendiri.Tidak berlebih-lebihan seperti membatasi makan dan minum sesuai
dengan kebutuhan tubuh. Rasululloh SAW telah memberikan anjuran yaitu
sepertiga berisi makan, sepertiga berisi minum, sepertiga untuk bernafas.
Berlebih-lebihan merupakan perbuatan yang dapat merugikan manusia dalam
jangka panjang. Sclain itu, scsungguhnya Allah SWT tidak mcnyukai
orangorang yang bcrlcbih-Ichihan, karcna manusia yang bijak sclalu mcmohon
ampun atas dosa-dosa dan tindakan mcrcka yang sclalu bcrlcbih-Icbihan
dalam sctiap urusannya.’

Scorang muslim untuk mcncapai tingkat kcpuasan harus
mcmpcrtimbangkan bcbcrapa hal, yaitu barang yang dikonsumsi halal, baik
sccara zatnya maupun cara mcndapatkannya, tidak bcrsifat israf (royal) dan
tabzir (sia-sia). Kcpuasan scorang muslim tidak didasarkan banyak scdikitnya
barang yang dikonsumsi, tctapi didasarkan atas bcrapa besar nilai ibadah yang
didapatkan dari yang dikonsumsinya.®

Magashid syariah mcrupakan suatu tujuan mcnuju syariah atau jalan
mcnuju sumber pokok kchidupan yaitu kcpada Allah Subhanahu wa Ta’ala.®

Mcnurut Al-Syatibi, scsungguhnya syariat itu bcrtujuan untuk mcwujudkan

4 Dwi Suwiknyo, Kompilasi Tafsir Ayat-Ayat Ckonomi Islam, (Yogyakarta: Pustaka
Pclajar, 2010), h. 52

®> Rosmalinda, Ckonomi Islam; Tcori dan Aplikasinya Pada Aktivitas Ckonomi, (Jakarta:
Raja Grafindo, 2014), h. 97

6 Jaya Asafri Bakri, Konscp Magashid Syariah Mcnurut Al-Syatibi, (Jakarta: Rajawali
Pcrs. 2007), h. 61
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kcmaslahatan manusia di dunia maupun di akhirat.” Jadi, magashid syariah itu
mcrupakan scbuah konscp dalam mcnctapkan hukum untuk kcmaslahatan
bcrsama bagi scmua manusia baik di dunia maupun di akhirat. Kcmaslahatan
yang dimaksud yaitu dalam scgala aspck kcgiatan yang dijalankan olch
manusia itu scndiri.

Fcnomcna pcmbclian smartphonc saat ini mcnycbabkan timbulnya
pcrilaku pcmbclian hcdonis. Scscorang mcmakai smartphonc bukan lagi
bcrdasarkan manfaatnya, akan tctapi karcna karcna kcmcwahannya untuk
mcncapai kcpuasan dalam mcnggunakan smartphonc. Dari hasil pra survci
dapat dijclaskan bahwa masih banyak masyarakat di Kota Langsa yang
mcmbcli smartphonc tanpa mcmentingkan manfaat dan kcgunaan mclainkan
didasarkan pada kcinginan dan mcngikuti trend atau gaya hidup modcrn. Islam
mcngajarkan pada umatnya agar mcmbclanjakan harta scsuai kcmampuannya
scrta tidak mclcbihi pcndapatan yang dimiliki karcna disisi lain manusia juga
harus mcmikirkan kcbutuhan akhirat yang harus dipcnuhi scpcerti zakat, infaq
dan shadagoh.

Dari uraian di atas maka pcnulis tcrtarik untuk mclakukan pcnclitian
decngan mcngangkat judul “Tinjauan Magashid Syari’ah tcrhadap Pcrilaku

Pcmbclian Hedonis (Studi Kasus Pcmbclian Smartphonc di Kota Langsa)”.

. Rumusan Masalah
Bcrdasarkan latar bclakang masalah di atas maka rumusan masalah

dalam pcnclitian ini yaitu:

" 1bid, h. 64
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1. Bagaimana konsumsi smartphonc di Kota Langsa?
2. Bagaimana pcrspcktif maqashid syariah’ah tcrhadap pcrilaku pcmbclian

hcdonis produk smartphonc di Kota Langsa?

C. Tujuan Pcnclitian
Adapun tujuan pcnclitian ini yaitu:
1. Untuk mcngctahui bagaimana konsumsi smartphonc di Kota Langsa.
2. Untuk mcngctahui bagaimana pcrspcktif maqgashid syariah’ah tcrhadap

pcrilaku pcmbclian hcdonis produk smartphonc di Kota Langsa?

D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini yaitu:
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat seeara akademis bagi
perkembangan ilmu hukum ekonomi syariah khususnya mengenai
pembelian hedonis.
2. Manfaat praktis
Dapat memberikan masukan dan informasi pada para konsumen dalam

melakukan pembelian suatu produk.

E. Penjelasan Istilah

1. Hedonis
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Hedonis adalah pandangan yang menganggap bahwa kesenangan dan
kenikmatan materi sebagai tujuan utama di hidup.® Hedonisme adalah
sesuatu yang identik dengan hidup enak dan foya-foya tanpa
memperdulikan akibatnya.®
2. Magashid syaria’ah

Magqashid syaria’ah terdiri dari dua kata yaitu magashid yang diartikan
kesenjangan atau tujuan yang disyariat oleh islam bahwasanya Islam
mempunyai tujuan-tujuan yang dihadapi dalam kehidupan masyarakat.°
Magqashid syaria’ah atau maslahat doruriyyat merupakan suatu yang

penting demi terwujudnya kemaslahatan agama dan dunia.

F. Kerangka Teori
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah magqashid syari’ah.
Definisi magasid syari‘ah pertama kali didefinisikan oleh ulama kontemporer
seperti Dr. Thahir bin Asyur dalam buku magashid asy-syariah al-Islamiyah.
Menurutnya, magashid syari’ah adalah beberapa tujuan dan hikmah yang di
jadikan pijakan syariah dalam scluruh kctcntuan hukum agama dan mayoritas.
Dan sckira bcberapa tujuan tcrcbut tidak hanya untuk satu produk hukum

syariat sccara khusus.!* Untuk mcmpcrjclas makna magasid syari‘ah, perlu di

8 Hasal Alwi, Kamus Bcsar Bahasa Indoncsia, (Jakarta: BALAIPUSTAKA, 2002), h.394

® Muhammad Igbal, “Dramaturgi Pada Gaya Hidup Hcdonis Di Kalangan Mahasiswa”
dalam JOM FISIP, (Riau: Fakultas llmu Sosial dan IImi Politik Univcrsitas Riau), Vol.5: Cdisi Il
Juli-Descmber 2018, h.8

10 Muhammad Syukri Albani Nasution, Filsafat Hukum Islam, ( Yogyakarta: Rajawali
Prss, 2014), h. 105.

1 Muhammad Syukuri Albani Nasution Dan Ratna Hidayat Nasution, Filsafat Hukum
Islam Dan Magashid Syariah, (Jakarta: Kcncana A, 2020), h. 20.
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jclaskan istilah-istilah tcrkait dalam ususl figh scbagaimana di jclaskan al-

syatibi dan ibnu ‘asyur, yaitu:

1. Hikmah adalah tujuan di tctapkan atau di tiadakan suatu hukum, scpcrti
ifthor (bcrbuka) scbagai hikmah dari adanya masyaqqgoh (kcsulitan).

2. Mashlahat adalah sctiap pcrkara yang mcmbcrikan kcmanfaatan dan
mcnghapus kcmadharatan.

3. ‘Illat adalah sifat yang dzohir (jclas), mudhobith (bisa ditcrapkan dalam
scgala kondisi), yang mcnjadi manath (acuan) sctiap hukum, scpcrti safar

mcnjadi ‘illat syariatkannya ghasr.*?

G. Kajian Tcrdahulu

1. Mcrdian Suryani
Pcnclitian berjudul “Gaya Hidup Hcdonismc dalam Konsumsi
Ditinjau dari Pcrspcktif Ckonomi Islam (Studi pada Mahasiswi Jurusan
Ckonomi Islam IAIN Kota Bengkulu)”. Berdasarkan hasil penclitian dapat
dikctahui bahwa faktor faktor yang mcmpcngaruhi gaya hidup hcdonis
pada mahasiswi jurusan ckonomi sccara umum tcrbagi mecnjadi dua yaitu
faktor (intcrnal) yaitu faktor dari dalam diri yaitu untuk bcradaptasi
dcngan lingkungan, agar mcrasa tidak bosan mcrcka mcmiliki kcinginan
untuk nongkrong ditcmpat-tcmpat yang lagi hitz, bclanja, bcrscnang-
scnang dan jalan-jalan di mall dcngan tcmang (ckstcrnal) pengaruh dari
luar individu mcniru fashion-fashion jaman sckarang, tinggal jauh dari

orang tua schingga mcngontrol uang scndiri dan orang tua mcndukung

12 1bid, h. 22
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untuk bcrbclanja. Islam tidak mcmbcnarkan gaya hidup hcdonis schab
akan mcnimbulkan mudharat bagi individu maupun masyarakat, dimana
gaya hidup scpcrti ini akan mcnycbabkan adanya sifat bcrfoya-foya
dimana Islam scbaliknya mcngajarkan hidup scsuai kcbutuhan (maslahah)
gaya hidup hcdonis akan mcmbcrikan mudharat bagi para pcmuda, dalam
hal ini mahasiswa.
. Maryam Ismail

Pcnclitian bcrjudul “Hcdonismc dan Pola Hidup Islam”. Hasil
pcnclitian menjclaskan bahwa pandangan Hcdonismc  muncul scbagai
jawaban dari pcrtanyaan Socratcs tcntang tujuan hidup adalah mcncari
kcnikmatan dan kcscnangan, tctapi bukan berarti rakus dan memiliki harta
schanyak-banyaknya. Paham ini pcrlu diwaspadai, karcna bisa mcrusak
gaya hidup scscorang dcngan mcnghalalkan scgala cara untuk kcnikmatan
dan kcscnangan saja. Scmcntara kchahagiaan dalam ajaran Islam bukan
hanya mcngcjar Kkcbahagiaan dan kcnikmatan lahir yang scsaat,
tctapikcbahagiaan adalah kcscimbangan lahir dan batin yang dapat
dinikmati dunia dan akhirat sctclah bcrhasil mcendapatkan ridha Allah
Swt. Di dunia yang Icbih penting beramal salch dengan jalan mempcrbaiki
hubungan dcngan Allah Swt dan kcpada scsama manusia scrta scluruh

makhlukNya.

. Rahmat Arif

Pcnclitian  berjudul  “Pcngaruh Hedonisme  dan  Rcligiusitas
tcrhadap Pcrilaku Konsumtif Mahasiswa”. Pcnclitian ini bertujuan untuk

mcnganalisis pcngaruh hcdonismc dan rcligiusitas tcrhadap pcrilaku
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konsumtif Mahasiswa di Fakultas Ckonomi dan Bisnis Islam, institut
Agama Islam Ncgcri (IAIN) Bukittinggi, Sumatcra Barat, Indoncsia. Dari
3.900 siswa di Fakultas, 363 mcrcka dipilih scbagai sampcl pcnclitian
mcnggunakan tcknik clustcr sampling.Hasil pcnclitian - mcnunjukkan
bahwa hcdonismc mcmiliki pcngaruh positif pada pcrilaku konsumtif
mahasiswa, artinya scmakin tinggi tingkat hcdonismc, maka scmakin
tinggi pcrilaku  konsumtif Mahasiswa. Scmcntara itu, rcligiusitas
ditcmukan mcmiliki signifikansi ncgatif tcrhadap pcrilaku konsumtif
Mahasiswa, artinya scmakin tinggi tingkat rcligius Mahasiswa, scmakin
rcndah pcrilaku konsumtif Mahasiswa, pcnclitian ini mcngcmukakan
bahwa hcdonismc dan rcligiusitas mcnjclaskan variasi dalam pcrilaku
konsumcn siswa scbcsar 64,5%, scdangkan sisanya 35,5% dijclaskan olch
variabcl lain yang tidak dicksplorasi dalam pcnclitian ini. Tcmuan ini
mcnunjukkan bahwa untuk mcngclola konsumsi dcngan benar, Mahasiswa
harus mcngcndalikan hcdonismc mcrcka dan mcningkatkan tingkat
rcligiusitas schingga jauh dari kchiasaan konsumtif. Studi ini berkontribusi
dalam pcngcmbangan studi-studi tentang perilaku konsumsi dalam Islam.
. Muthiatu Thoyibah

Pcnclitian berjudul “Pola Konsumsi Hedonisme Gencrasi Milcnial
Muslim tcrhadap Tcori Konsumsi dalam Pcrspcktif Ckonomi Islam”. Hasil
pcnclitian menjclaskan bahwa gencrasi millcnial yang paling mendapatkan
pcngaruh tcrhadap tren tcrutama fashion scbaiknya dapat mcnjadikan pola
konsumsi ckonomi islam dalam kchidupannya, tidak bcrlcbih-Ichihan

dalam mcmbclanjakan hartanya, sclalu mcngingat bahwa dari harta yang
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dimiliki tcrdapat hak orang lain dan sclalu mcmbatasi diri agar tidak
tcrpengaruh dengan tren kekinian yang terjadi dcngan mementingkan yang
dibutuhkan dan mcnahan diri dari yang diinginkan (tidak tcrlalu
dibutuhkan).
H. Moctodc Pcnclitian
1. Jcnis dan Pcndckatan Penclitian

Jenis penclitian ini adalah pcnclitian lapangan (ficld rcscarch),
yaitu kcgiatan pcnclitian yang dilakukan di lingkungan masyarakat tcrtcntu
baik di lcmbaga-lcmbaga, organisasi masyarakat (sosial) maupun Icmbaga
pcmcrintahan. Hal ini dikarcnakan bahwa pcnclitian ini Icbih menckankan
pada data lapangan scbagai objck yang ditcliti. ¥ Pcndckatan yang
digunakan dalam pcnclitian ini adalah pcndckatan kualitatif, yaitu
pcnclitian  tcntang  risct  yang  bersifat  deskriptif  dan  ccndcrung
mcnggunakan analisis.

2. Sumbcr Data

Sumbcr data dalam pcnclitian ini menggunakan data primcr. Data
primcr adalah data yang dipcrolch langsung dari subjck pcnclitian dcngan
mcngcnakan alat pcngukuran atau alat pcngambilan data langsung scbagai
sumbcr informasi yang dicari.’* Dalam hal ini pencliti mendapatkan data
langsung dari lapangan. Sumbcr data primcr ini dipcrolch dari masyarakat
yang mcnggunakan smartphonc di Kota Langsa.

3. Tcknik Pcngumpulan Data

13 Hadi Sutrisno, Mctodologi Rescarch, (Yogyakarta: Andi Offsct, 2001), h. 32.
14 Saifuddin Azwar, Mctodc Pcnclitian, (Yogyakarta: Pustaka Bclajar, 2007), h. 91.
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Dalam pcnclitian ini digunakan tcknik pcngumpulan data scbagai
berikut.
a. Wawancara
Wawancara (intcrvicw), mcrupakan pcrolchan data dcngan mcrckam
jawaban atas pcrtanyaan kcpada rcsponden sccara langsung ° .
Wawancara dalam pcnclitian ini dilakukan tcrhadap pcmbcli maupun
pcnjual smarpthonc di Kota Langsa.
b. Obscrvasi
Obscrvasi, mcrupakan proscs untuk mcmpcrolch data dari tangan
pcrtama dcngan mcngamati orang dan tcmpat pada saat dilakukan
penclitian.® Obscrvasi dilakukan dengan mengamati praktik pcmbclian
hcdonis yang dilakukan.olch masyarakat di Kota Langsa.
c. Dokumcntasi
Dokumcntasi adalah pcngumpulan data dcngan mcncari  catatan-
catatan, dokumcntasi-dokumcntasi dan arsip-arsip dari pihak yang
bcrsangkutan.
4. Tcknik Analisis Data
Tcknik analisis data dalam pcnclitian ini adalah dcskriptif
kualitatif, dcngan Icbih banyak dipcrolch uraian dari hasil obscrvasi dan
wawancara. Data yang dipcrolch akan dianalisis sccara kualitatif scrta

diuraikan dalam bcntuk dcskriptif. Proscdur analisa data yakni sctclah

15 1bid., h. 88.
16 1bid., h. 197.
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mcmpcrolch data yang dipcrlukan dalam penclitian, maka sclanjutnya akan

dilakukan langkah-1angkah schagai berikut:t’

a.

Mcngorganisasikan data

Cara ini dilakukan dcngan mcmbaca bcrulang kali data yang ada
schingga pcncliti dapat mcncmukan data yang scsuai dcngan
pcnclitiannya dan mcmbuang data yang tidak scsuai, schingga data
yang didapatkan scsuai dcngan kcbutuhan pcncliti dan dianggap
rclcvan untuk dijadikan scbagai bahan laporan pcnclitian.
Mcncntukan katcgori

langkah kcdua ialah mcncntukan katcgori yaitu mcngclompokkan
data yang ada kcdalam satu katcgori dcngan tcma masing-masing
schingga pola kctcraturan data mcnjadi tcrlihat sccara jclas.
Mcrumuskan hasil pcnclitian

Mcrumuskan hasil pcnclitian yaitu scmua data yang dipcrolch
kemudian dirumuskan mcnurut pcngklasifikasian data yang tclah
diuraikan. Rumusan pcnclitian ini mcmaparkan bcragam hasil yang
didapat dilapangan dan bcrusaha untuk mcnjclaskan dalam bcntuk
laporan yang tcrarah dan sistcmatis.

Mcmbuat ckplanasi altcrnatif data

Proscs bcrikutnya adalah pencliti membcerikan kctcrangan yang masuk
akal bcrdasarkan data yang ada dan pcncliti harus mampu
mcncrangkan data tcrscbut didasarkan pada hubungan logika makna

yang tcrkandung dalam data tcrscbut.

17 Lexy Molcong, Mctodologi Penclitian Kualitatif, (Bandung: Rcmaja Rosdakarya,

2007), h. 56
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e. Mcnulis laporan

Pcnulisan laporan mcrupakan bagian analisa kualitatif yang tidak

tcrpisahkan. Dalam laporan ini pencliti harus mampu mcnuliskan

kata dan kalimat scrta pcngcrtian sccara tcpat yang dapat digunakan
untuk mendcskripsikan data dan hasil analisinya.
Dcngan mclihat pcmahaman dalam pcngumpulan data schclumnya
yang mcmpcrlihatkan kcragaman sumbcr data dan tcori yang dikumpulkan
maka dalam mcmcnuhi kcabsahan data pcnclitian ini menggunakan stratcgi
triangulasi. Triangulasi mcrupakan tcknik pcmcriksaan kcbcnaran data
schbagai pcmbanding tcrhadap data yang dipcrolch. Jcnis triangulasi yang
digunakan pcncliti adalah triangulasi mctodc, triangulasi sumbcr data, dan
trianguZlasi tcori.!8
1. Triangulasi mctodc, triangulasi mctodc dilakukan dcngan cara
mcmbandingkan informasi atau data dcngan cara yang bcrbcda.
Scbagaimana dikcnal dalam pcnclitian kualitatif pecncliti mcnggunakan
mctodc wawancara, obscrvasi dan survcy. Untuk mempcerolch kchenaran
informasi yang handal dan gambaran yang utuh mcngcnai informasi
tcrtentu, pencliti bisa menggunakan wawancara, obscrvasi dan survcy
atau pcngamatan untuk mecngccck kcbenarannya.

2. Triangulasi sumbcr data, adalah mcnggali kcbenaran informasi tertentu
mclalui bcrbagai mctodc dan sumbcr pcrolchan data. Misalnya, sclain

mclalui wawancara dan obscrvasi, pcncliti bisa mcnggunakan obscrvasi

18 Tohirin, Mctodc Pcnclitian Kualitatif dalam Pcndidikan dan Bimbingan Konscling,
(‘Yogyakarta: Pustaka Bclajar, 2013), h 76.
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tcrlibat (participant obcrvation), dokumcn tcrtulis, arsif, dokumcn
scjarah, catatan rcsmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.
3. Triangulasi tcori, makna lainnya adalah pcnjclasan banding (rival
cxplanation). Hasil akhir pcnclitian kualitatif bcrupa scbuah rumusan
informasi atau thcsis statcment.  Informasi  tcrscbut  sclanjutnya
dibandingkan dcngan pcrspcktif tcori yang tclcvan untuk mcnghindari
bias individual pcncliti atas tcmuan atau kcsimpulan yang dihasilkan.
Sclain itu, triangulasi tcori dapat mcningkatkan kcdalaman pcmahaman
asalkan pcncliti  mampu mcnggali pcngctahuan tcorctik  sccara

mcndalam atas hasil analisis data yang tclah dipcrolch.

Sistcmatika Pcmbahasan

BAB | PCNDAHULUAN, mcliputi latar bclakang masalah,
rumusan masalah, tujuan pcnclitian, manfaat pcnclitian, pcnjclasan istilah,
kajian tcrdahulu, mctodc penclitian dan sistcmatika pcmbahasan.

BAB I 1ANDASAN TCORI, yang mancakup tcntang tcori
pcmbclian, pcrilaku hcdonis, dan konscp magashid syari’ah.

BAB Il PAPARAN DAN TCMUAN DATA, yang mcliputi tcntang
gambaran umum Kota langsa, gambaran umum informan, pcrilaku
pcmbclian hedonis smartphonc di Kota langsa, dan rcspon masyarakat Kota
langsa tcrhadap produk baru smartphonc.

BAB IV ANALISIS DATA, yang mcliputi konsumsi smartphonc di
Kota langsa dan pcrspcktif magashid syari’ah tcrhadap pcrilaku pcmbclian

hcdonis smartphonc di Kota langsa.
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BAB V PCNUTUP, mcrupakan pcnutup yang bcrisi kcsimpulan atau
jawaban atas rumusan masalah dalam pcnclitian tcrscbut dan bcrisi saran-

saran.



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Konsumsi Smarphone di Kota langsa

Pada saat ini smartphone tidak lagi menjadi kebutuhan sekunder, tetapi
sudah menjadi kebutuhan primer karena manusia sangat bergantung dengan
komunikasi. Sehingga saat ini konsumsi masyarakat terhadap produk
smartphone eukup tinggi. Perilaku konsumsi smarpthone setiap orang saat ini
merupakan sebuah fenomena yang banyak melanda masyarakat baik usia
muda maupun tua, disebabkan karena perkembangan teknologi yang sangat
pesat saat ini. Tidak sedikit dari masyarakat memikirkan harga smartphone,
karena walaupun mahal namun manfaat yang diberikan sesuai dengan harapan
konsumen maka mereka tetap akan membeli. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh pembeli yang bernama Natasya, ia mengatakan:

“Saya membeli smartphone Samsung Note 20 karena banyak

kelebihannya, bentuknya unik, tampak mewah juga. Ya sekarang ini

kan smarpthone merupakan kebutuhan, walaupun harganya agak

mahal saya tidak masalah, yang penting saya puas memakainya”.%

Hal yang sama diungkapka oleh Aldy Alfian, ia mengatakan:

“Saya memakai smartphone 2 unit, nah ini saya beli lagi karena saya

untuk bermain game. Smartphone saya yang lama agak lemot, ini saya

beli Iphone Il Pro biar enak aja main game. lagi pula kan saat ini

banyak orang pakai Iphone, termasuk tuntutan kekinian juga menurut

Saya” 65

64 Hasil wawancara dcngan Natasya (pcmbcli) pada tanggal 15 Juli 2022
8 Hasil wawancara dcngan Aldy Alfian (pcmbcli) pada tanggal 15 Juli 2022

56
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Dari hasil wawaneara di atas dapat dijelaskan bahwa disamping karena
kebutuhan, konsumen melakukan pembelian smartphone karena mengikuti
gaya hidup, mereka tidak mempermasalahkan harga yang mahal, justru
semakin mahal smartphone yang konsumen beli semakin puas perasaan
konsumen tersebut.

Banyaknya merek smartphone yang hadir di pasar dengan berbagai
tipe dan harga pada umumnya membuat konsumen menjadi penasaran
mengenai kelebihan dari fitur smartphone tersebut sehingga konsumen
mengusahakan untuk membeli meskipun dengan harga yang mahal sekalipun.
Dengan demikian konsumsi smartphone khususnya di Kota langsa termasuk
tinggi, hal ini juga dapat dilihat dari banyaknya toko smartphone di Kota
langsa yang menjual smartphone baru maupun seeond. Para pembeli lebih

banyak meneari smartphone keluaran terbaru walau harganya mahal.

B. Perspektif Maqashid Syari’ah terhadap Perilaku Pembelian Hedonis
produk Smartphone di Kota langsa

Magashid syariah mcrupakan suatu tujuan mcnuju syariah atau jalan

mcnuju sumbcr pokok kchidupan yaitu kcpada Allah Subhanahu wa Ta’ala.%®

Mcnurut Al-Syatibi, scsungguhnya syariat itu bcrtujuan untuk mcwujudkan

kcmaslahatan manusia di dunia maupun di akhirat.®” Jadi, magashid syariah

itu mcrupakan scbuah konscp dalam mcnctapkan hukum untuk kcmaslahatan

bcrsama bagi scmua manusia baik di dunia maupun di akhirat. Kcmaslahatan

% Jaya Asafri Bakri, Konscp Magashid Syariah Mcnurut Al-Syatibi, (Jakarta: Rajawali
Pcrs, 2007), h. 61
57 Ibid, h. 64
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yang dimaksud yaitu dalam scgala aspck kcgiatan yang dijalankan olch
manusia itu scndiri.

Pcncrapan magashid syariah dapat dilihat dari kctcrkaitan magashid
syariah dalam kchidupan masyarakat tcrutama dalam kcgiatan pcrdagangan
atau scring dikcnal dcngan jual bcli. Pcrdagangan mcrupakan suatu bentuk
kcgiatan bisnis pcnjualan kembali suatu barang tanpa adanya pcrubahan tcknis
dalam barang tcrscbut. Pcrdagangan atau jual bcli mcrupakan suatu bentuk
bisnis bcrtcmunya langsung antara penjual dan pcmbcli mengenai suatu objck
atau barang tcrtcntu.

Tujuan magqasyid syari’ah adalah untuk mcwujudkan kcmaslahatan
manusia. Kcmaslahatan dapat dikondisikan dcngan baik jika lima unsur
pokok dapat diwujudkan dan dipclihara, yaitu agama (hifdz ad-din), jiwa
(hifdz al-nafs) kcturunan (hifdz al-nasl), akal (hifdz al-agl), dan harta (hifdz
al-mal), Adapun lima pokok pcngcrtian mgoshid syari’ah yaitu :

1. Pcrlindungan Agama
Islam mcnjaga hak dan kcbcbasan, dan kcbcbasan yang pcrtama adalah
kchcbasan berkeyakinan dan beribadah, sctiap pcmcluk agama berhak atas
Agama dan mazhabnya, ia tidak bolch dipaksa dan mcninggalkan mcnuju
agama atau mazhab lain, dan tidak bolch mcnckan untuk bcrpindah dari
kcyakinan untuk memasuki Islam.5®

2. Pcrlindungan Jiwa
Islam tclah mcnsayriatkan (mcngatur) hak-hak asasi manusia sccara

kompcrhensif dan mcndalam. Islam mcngatur dcngan scgala macam

68 Ahmad Al-Mursi Husain Jauhar, Maqoshid Syariah, (Jakarta: Amzah, 2013 ), h. 1.
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jaminan yang cukup untuk mcnjaga hak-hak untuk itu. Islam mcnciptakan
masyarakat di atas fondasi dan dasar yang sangat kuat dan mcmpcrkokoh
hak-hak manusia.®®

. Pcrlindungan tcrhadap akal

Akal marupakan sumbcr pcngctahuan, dan kcbahagiaan manusia di dunia
maupun akhirat, dcngan akal Allah mcmcrintahkan mclalui surat-surat
dalam Al-qur’an, dan dcngannya mcnusia mcnjadi pcmimpin dunia, dan
dcnganya pula mcnusia mcnjadi scmpurna, mulia dan mcmbcdakan
dcngan makhluk lainya.

. Pcrlindungan Kcturunan Dan Kchormatan

Islam mcnjamin kchormatan manusia dcngan mcmbcrikan pcrhatian
sangat bcsar, yang dapat dipakai untuk mcmbcrikan scpcsialisasi hak asasi
mcrcka, pcrlindunagan ini sangat jclas tcrlihat dalam sangsi berat yang
dijatuhkan dalam masalah zina, pcngahancuran kchormatan orang lain,
Islam juga mcmbcrikan pcrlindunagan dalam pcpcnghaman mcngadu
domba, mcmata matai, dan mcnccla decngan mcngunakan panggilan-
panggilan buruk, dan pcrlindungan-pcrlindungan lain, Yyang
bcrsinggunan dengan kchormatan dan kemuliaan manusia.

. Pcrlindungan tcrhadap harta bcnda

Harta mcrupakan salah satu kcbutuhan inti dalam kchidupan dimana
manusia tidak akan tcrisah darinya. Manusia tcrmotivasi untuk mcncari
harta dcmi mcnjaga cksistcnsinya dan dcmi mcnambahkan kcbcrkahan

matcri dan rclcgi, dia tidak bolch bcrdiri schagai pcnghalang antara

89 Ahmad Al-Mursi Husain Jauha, Magoshid Syariah,...h. 5.
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dirinya dcngan harta. Namun, scmua motivasi ini ini dibatasi dcngan tiga
syarat, antara lain yaitu harta yang ditabung sccara halal, dipcrgunan
dcngan cara yang halal, dan dipcrgunakan untuk hal-hal yang halal, dan
dari harta ini harus dikcluarkan hanya scmata-scmata karcna Allah dan
masyarakat tcmpat dia hidup.

Pcrilaku hcdonis mcrupakan salah satu dari akhlak tcrccla yang
harus dihindari. Al1-Qur’an dan as-Sunnah tclah mcnjclaskan gambaran
bahaya bagi orang yang bcrsikap bcrlcbih-1cbihan. Akibat dari pcrilaku
hcdonis adalah dapat mclalaikan scscorang. Dcngan adanya dampak ncgatif
dari pcrilaku hcdonis tcrscbut maka Al-Qur’an dan as-Sunnah
memecrintahkan untuk menghindarinya.”

Pcmbclian hcdonis pada produk smartphonc di Kota langsa tcrjadi
dcngan banyaknya pcmbclian di toko smartphonc bahkan pcmbcli
mclakukan pcmbclian smartphonc tcrscbut dcngan harga yang mahal.
Scperti yang tclah dijclaskan scbclumnya, Islam mclarang mclakukan
pcmbclian scsuatu sccara bcrlcbih-1cbihan hanya untuk mcmcnuhi
kcnikmatan duniawi. Mcngenai hal tcrscbut hasil wawancara dcngan
pcmbcli smartphonc yang bcrnama Aulia Rahman, ia mengatakan:

“Saya mcmbcli smartphonc karcna kcbutuhan juga sih. Ya kcbctulan

ada rczcki saya bcli yang agak mahal scdikit, saya mcnggunakan 2

smartphonc, yang satu untuk kcrja dan satu lagi untuk komunikasi

dengan kcluarga”.”

70 Quraish Shihab, Suratul Yatimah, “Hcdonismc dalam Al-Qur’an, h. 3
1 Hasil wawancara dcngan Aulia Rahman (pcmbcli) pada tanggal 15 Juli 2022
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Hasil wawancara lainnya dcngan Haryanti, bcliau mengatakan:

“Saya mcmbcli smarpthonc prcmium karcna banyak tcman-tcman

yang mcnggunakannya, jadi saya mcnjadi suka aja. Ya mcmang sih

kalau scsuai kcbutuhan aja banyak juga smartphonc yang murah, tapi
saya mcmang pengen aja beli yang harganya agak mahal”.”?

Dari hasil wawancara di atas dapat dijclaskan bahwa para pcmbcli
smartphonc mcnggunakannya bukan scbagai kcbutuhan saja, mclainkan
untuk mecmcenuhi gaya hidup. Hal ini mcnunjukkan bahwa konscp magashid
syari’ah mcnjaga agama bclum tcrpcnuhi karcna Allah SWT mcngharuskan
agar manusia tidak mclakukan atau mcmbcli scsuatu sccara berlcbihan.

Konscp magashid syariah sclanjutnya adalah pcrlindungan jiwa.
Dalam hal ini dapat dijclaskan bahwa pcmbcli smartphonc dcngan harga
rclatif mahal mcnyadari bahwa smartphonc tcrscbut meskipun mahal namun
scsuai dcngan kccanggihan yang ada pada smartphonc tcrscbut. Hal ini
scpcrti yang diungkapkan pcmbcli yang mcngatakan:

“Saya tau harganya mahal, bagi scbagian orang mcmang uangnya

sayang kalau bcli smarpthonc scmahal itu. Tapi kan scsuai dcngan

kccanggihan pada smartphonc ini, jadi gak masalah. Saya juga bisa

1cbih mudah mcncari tugas kuliah karcna akscs smarphonc ini cukup

ccpat”.”

Hal yang sama diungkapkan olch Aldy Alfian yang mcngatakan:

“Gak apa-apalah harganya mahal scdikit yang pcnting kcgunaannya
banyak. Apalagi akscs smartphonc ini kencang, puas memakainya”.”

Dari hasil wawancara di atas dapat dijclaskan bahwa konsumcn

mcnganggap walaupun harga smartphonc yang dibcli rclatif mahal namun

2 Hasil wawancara dcngan Haryanti (pcmbcli) pada tanggal 15 Juli 2022
73 Hasil wawancara dcngan Natasya (pcmbcli) pada tanggal 15 Juli 2022
74 Hasil wawancara dcngan Aldy Alfian (pcmbcli) pada tanggal 15 Juli 2022
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bcrmanfaat bagi pcnggunanya scpcrti mencari tugas kuliah, digunakan untuk
pckcrjaan kantor, dan lain schagainya. Olch karcna itu konscp magashid
syariah pcrlindungan jiwa tcrkait pcmbclian smartphonc ini tcrpcnuhi karcna

tidak mcrugikan pcmbclinya maupun orang lain.

Tcrkait dcngan konscp magashid syariah pcrlindungan tcrhadap akal
dapat dijclaskan bahwa konsumcn mclakukan pcmbclian smartphonc
tcrscbut sudah mcngctahui manfaatnya tcricbih dahulu. Informasi yang
mcrcka dapatkan mcngcnai smartphonc prcmium yang akan mcrcka bcli,
didaptkan dari intcrnct maupun bcrtanya langsung dcngan pcnjual. Mcrcka
mcmbcli juga atas kcinginan scndiri, bukan atas paksaan dari siapapun. Hal

ini diungkapkan olch Haryanti yang mcngatakan:

“Saya mcmbcli mcmang atas kcinginan scndiri, karcna saya juga
mcngctahui kcunggulan smartphonc terscbut, bukan tanpa dasar juga
saya bcli barang mahal scpcrti ini”."

Dari hasil wawancara di atas dapat dijclaskan bahwa konsumcn
mclakukan pcmbclian karcna mcngctahui kcunggulan smartphonc tcrscbut
mcskipun harganya rclatif mahal. Dcngan demikian dapat dinyatakan bahwa
konscp magashid syariah pcrlindungan akal tcrpcnuhi.

Konscp magashid syariah pcrlindungan kcturunan dan kchormatan
dapat dijclaskan bahwa walaupun konsumcn bcrpcrilaku hcdonis dcngan
mcmbcli smartphonc yang harganya mahal namun konsumcn yang tclah

mcmiliki kcturunan terscbut tidak mengabaikan kcwajibannya schagai orang

tua. Hal ini scpcrti yang diungkapkan olch Aldy Alfian yang mcngatakan:

75 Hasil wawancara dcngan Haryanti (pcmbcli) pada tanggal 15 Juli 2022
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“Anak saya baru 1 orang. Ya saya mcmbcli smarphonc ini karcna saya
mcrasa mampu. Kalau untuk nafkah kcluarga untuk anak dan istri itu
udah pasti saya utamakan. Tidak mungkin saya bisa mcmbcli barang
mahal tapi anak saya tcrlantarkan”.’®

Hal yang sama diungkapkan olch Aulia Rahman yang mcngatakan:

“Nafkah anak nomor 1. Tcrpcnuhi dulu nafkah anak baru kita bisa

pcnuhi hal lain, tcrmasuk untuk mcmbcli smarpthonc yang Kita sukai

mcskipun harganya itu mahal”.

Dari hasil wawancara di atas dapat dinyatakan bahwa konscp
magashid syariah mcnjaga kcturunan dan kchormatan tcrpcnuhi karcna para
konsumcn tidak mcngabaikan kcwajiban mcrcka untuk mcnafkahi anak.
Nafkah untuk anak dan istri mcrupakan kcwajiban scorang suami. Mcskipun
mcrcka membcli barang-barang mahal namun kcwajiban anak tctap mcnjadi
prioritas.

Konscp magashid syariah pcrlindungan harta bcnda tcrkait dengan
pcmbclian hcdonis pada produk smarpthonc tcrpcnuhi. Hal ini dikarcnakan
konsumcn tidak mcngorbankan harta lainnya hanya untuk mcmbcli
smarpthonc. Hasil wawancara dcngan kosumcn, yaitu:

“Saya mcmbcli smarpthonc ini pakai uang scndiri, tidak bcrhutang dan
tidak mcnjual barang yang sudah. Ini smartphonc saya yang lain juga
masih ada, tidak saya jual”.”’

Dari hasil wawancara di atas dapat dijclaskan bahwa konsumcn
mcnggunakan uang scndiri dan tidak mcnjual barang-barang lainnya untuk
mcmbcli smartphonc.

Pada kcnyataannya, manusia scring kali tidak dapat mcnahan hawa

nafsunya dan pada akhirnya tidak dapat mcmbcdakan antara kcbutuhan dan

76 Hasil wawancara dcngan Aldy Alfian (pcmbcli) pada tanggal 15 Juli 2022
7 Hasil wawancara dcngan Aldy Alfian (pcmbcli) pada tanggal 15 Juli 2022
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kcinginannya. Bahkan tidak jarang pula mcnycbabkan sikap bcrlcbih-
1cbihan. ® Apapun yang sifatnya bcricbihan pada umumnya tidak
mcndatangkan hal-hal yang positif, akan tctapi bisa mcrugikan. Dan juga
Allah SWT tidak mcnyukai orang-orang yang bcrlcbih-1cbihan. scpcrti

firman Allah SWT:

t > s - Ty s - Ey) w4 A 5 \
SUPNALNG S s 23NG Vo-als 1255 i St G R e
ug{ud\%vq\ffvj\jﬁ\j\}@wfw@g\),\,,J\@,ﬁw

(31:7/31,eN1) 4 @

Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Sctiap
(mcmasuki) mcsjid, Makan dan minumlah, dan janganlah
bcrlcbih-1cbihan. Scsungguhnya Allah tidak mcnyukai orang-
orang yang bcrlcbih-1cbihan.

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari mcnafsirkan ayat ini
bahwa, Allah mcmcrintahkan hamba-Nya untuk makan dan minum dari
bahan-bahan yang baik. Maksudnya adalah makan dan minum dcngan apa-
apa yang tclah Allah SWT halalkan untuk hamba-Nya dan tidak bcrlcbih-
1cbihan. Allah SWT juga mclarang hamba-Nya mcngharamkan yang halal

dan mcnghalalkan yang haram, karcna hal tcrscbut tcrmasuk kc dalam

pcrilaku mclampaui batas.”

8 Annisa Nabila Zulfa, “Pandangan Al-Qur’an tcrhadap Gaya Hidup Hcdonisme (Studi
Analisis Kitab Tafsir Risalah an-NOr Karya Badi’ az-Zaman Sa‘ld an-Narsi)”, skripsi, (IIQ:
Jakarta, 2020), h. 2

9 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2008), h.20



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu:

1. Konsumsi smarpthone oleh konsemen di Kota langsa dapat dijelaskan
bahwa banyaknya merek smartphone yang hadir di pasar dengan berbagai
tipe dan harga pada umumnya membuat konsumen menjadi penasaran
mengenai kelebihan dari fitur smartphone tersebut sehingga konsumen
mengusahakan untuk membeli meskipun dengan harga yang mahal
sekalipun. Pihak penjual juga mengatakan bahwa rata-rata penjualan
smartphone eukup tinggi perharinya. Hal ini menunjukkan konsumen
produk smartphone juga tinggi.

2. Konsep magqashid syari’ah menjaga agama belum terpenuhi karena Allah
SWT mengharuskan agar manusia tidak melakukan atau membeli sesuatu
seeara berlebihan. Konsep magashid syariah perlindungan jiwa terkait
pembelian smartphone ini terpenuhi karena tidak merugikan pembelinya
maupun orang lain. Terkait dengan konsep magashid syariah
perlindungan terhadap akal terpenuhi karena konsumen melakukan
pembelian smartphone tersebut sudah mengetahui manfaatnya terlebih
dahulu. Informasi yang mereka dapatkan mengenai smartphone premium
yang akan mereka beli, didapatkan dari internet maupun bertanya
langsung dengan penjual. Konsep magashid syariah menjaga keturunan

dan kehormatan terpenuhi karena para konsumen tidak mengabaikan
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kewajiban mereka untuk menafkahi anak. Selain itu, konsep magashid
syariah perlindungan harta benda terkait dengan pembelian hedonis pada
produk smarpthone terpenuhi karena tidak mengorbankan harta lain untuk

melakukan pembelian smartphone.

B. Saran
Adapun saran dalam penelitian ini yaitu:

1. Sebaiknya konsumen lebih banyak mempertimbangkan untuk hal yang
lebih penting lagi selain melakukan pembelian smartphone yang akan
menunjukkan perilaku hedonis.

2. Untuk peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini lagi

misalnya ditinjau dari etika bisnis Islam.



